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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa
remaja (prokem) dalam situasi resmi dan bentuk-bentuk kosakata bahasa
prokem yang tercermin dalam film remaja Indonesia Ada Apa Dengan
Cinta?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,
artinya suatu metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai
situasi atau kejadian untuk memperoleh kejelasan tentang data.

Hasil penelitian adalah (1) penggunaan bahasa prokem pada situasi
resmi ada 27 kosakata bahasa prokem yaitu ifo,yipe, batik, anker, pinba,
koe, power ranger, cauka, coy, ak, or, anak babon, coba, mokal, ngum,
nyenggoh, op, wedang alang, ayui, mum, buker, marbel, gondes, ceker,
rafofo, tacin, madesu yang dimana masing-masing terjadi hnaya 1 kali
dengan jumlah penggunaan 4 %. Kosakata dalam penggunaan situasi resmi
mengalami perubahan struktur fonologis yaitu ada 12 kosakata bahasa
prokem atau 44 %, pembentukan secara morfologis ada 9 kosakata bahasa
prokem atau 33 % dan tidak mengalami perubahan fonologis dan
pembentukan secara morfologis ada 6 kosakata bahasa prokem atau 22 %,
(2) bentuk kosakata bahasa prokem : a) bentuk kosakata ada 22 kosakata
bahasa prokem: umum (BKu), lokal (BKI), singkatan (BKSs) 4 %, akronim
(Bka) 27 %, bahasa daerah (BKd) 23 %, kolokial (BKKK) 4 %, bahasa
waria (BKw) 14 %. b). 2). Tema kosakata ada 27 kosakata bahasa prokem:
masalah cinta (KMc) 11 %, kenakalan remaja (KKr) 7 %, lingkungan
keluarga (KLK) 18 %, lingkungan sekolah (KLs) 4%, nama orang (Kno) 4
%, tentang sifat (KTs) 11 %, masalah persahabatan (KMp) 18 %, masalah
makanan (KKm) 4 %, produk/ barang (KPb) 11 %, masalah aktivitas
(KMa) 4 %, pangglan/ sebutan (KPs) 4 %, masalah kelompok/ geng 4 %.

Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa penggunaan bahasa prokem
dalam film remaja Indonesia “Ada Apa Dengan Cinta?” sudah banyak
digunakan. Hal ini sejalan dengan bahasa remaja saat ini. Apa yang
ditayangkan dalam dunia perfilman adalah cermin zaman dalam dunia
nyata. Penggunaan bahasa prokem pada situasi resmi juga sudah menyebar
yang di mana akan mengganggu kelancaran komunikasi. Penggunaan
bahasa pada situasi resmi harus menggunakan bahasa yang baik dan benar
sedangkan pada situasi nonformal, tdak harus mengggunakan bahasa yang
baik dan benar dalam arti bebas menggunakan bahasa apa saja.



